Jelajah Timur 2021: 165
Pelari Tempuh 100 Km untuk
Bangun Sarana Air Bersih di
NTT Demi Cegah Stunting

— ——— T W

Lembata, mwartapedia.com — Membawa misi pemenuhan Hak anak
dan kesetaraan bagi perempuan, tahun ini Yayasan Plan
International Indonesia (Plan Indonesia) kembali menggelar
Jelajah Timur Run for Equality, sebuah kampanye penggalangan
dana untuk membangun akses air bersih di desa-desa di Nusa
Tenggara Timur (NTT) demi mencegah Stunting pada anak, Sabtu
(27/11/2021).

Hari ini 44 pelari di Pulau Lembata dan lebih dari 121 pelari
dan pesepeda yang mewakili 26 komunitas di 20 kota di
Indonesia dan 8 negara telah berlari menempuh 100 kilo meter
sejak Jumat (26/11) malam hari. Kegiatan ini berlangsung
sesual dengan protokol kesehatan. Melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia akan membangun akses air bersih didua Desa yaitu
Desa Mahal 1 dan 2 di Kabupaten Lembata, NTT.

Dini Widiastuti, Direktur Eksekutif Plan Indonesia yang juga
merupakan pelari Jelajah Timur di Lembata menjelaskan, bahwa
akses air bersih tidak hanya mampu mengurangi beban dan risiko
yang dihadapi masyarakat serta anak-anak perempuan di NTT,
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namun juga berkontribusi terhadap pengurangan stunting.

“Pemenuhan akses air bersih adalah kunci dalam memperjuangkan
hak-hak anak terutama anak perempuan di NTT. Tahun ini adalah
tahun ketiga bagi Plan Indonesia dalam menyelenggarakan
Jelajah Timur yang kembali menjadi penegas akan komitmen kami
terhadap misi untuk memperjuangkan hak anak dan kesetaraan
bagi anak perempuan. Saya juga gembira dapat berlari bersama
para pelari baik untuk memastikan air bersih sebagai kebutuhan
dasar dapat dirasakan oleh masyarakat di NTT sebagai salah
satu wilayah kerja Plan Indonesia,” Ungkap Dini.

Akses air bersih yang masih langka menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat di NTT dimana mereka harus berjalan
kaki hingga lima kilometer untuk memenuhi kebutuhan air. Lebih
dari itu, anak perempuan sering dibebankan untuk menjalani
tanggung jawab ini. Akibatnya, anak perempuan kehilangan waktu
bermain dan belajarnya karena kelelahan. Belum lagi mereka
rentan risiko kekerasan di perjalanan mengambil air bersih.

Sulitnya akses terhadap air bersih membuat keluarga di NTT
menghabiskan sebagian besar anggaran rumah tangga untuk
membeli air bersih ketimbang memenuhi kebutuhan gizi anak.
Sehingga, kelangkaan air berdampak pada angka stunting di NTT.
Studi Status Gizi Balita Kementerian Kesehatan RI tahun 2019
menunjukkan, bahwa NTT merupakan provinsi dengan angka
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia hingga mencapail
43,8 persen.

Berangkat dari permasalahan ini lebih dari 100 pelari dan
pesepeda bersama-sama berkomitmen untuk mewujudkan akses air
bersih di NTT. Diantara para pelari adalah Bupati Lembata,
Thomas Ola Langoday, Adita Irawati, Natascha Oking, Vonny
Anggraini, dan Abdoullah Mitiche.

Adita Irawati, Staf Ahli Menteri Perhubungan mengungkapkan,
bahwa Jelajah Timur 2020 memberi pengalaman sangat berkesan
buat saya, karena selain berlari menyusuri indahnya Nagekeo



hingga Bajawa, saya berkesempatan berjumpa dengan anak-anak
di Desa Tedakisa, Nagekeo dan melihat langsung instalasi air
bersih yang sudah dibangun hasil dari bersih di kawasan yang
sulit air seperti di NTT. Karena menyediakan air bersih
berarti mempersiapkan generasi masa depan Indonesia yang lebih
sehat dan berkualitas, termasuk untuk masa depan anak-anak
yang ada di NTT.

Senada dengan Adita, Natascha Oking, Pelari Baik juga
mengatakan, bahwa Saya senang berlari sambil menikmati
keindahan pulau Lembata serta mengumpulkan donasi untuk
pengadaan air bersih di beberapa desa di Lembata. Dengan
berlari, anak-anak perempuan di NTT tidak perlu berjauh-jauh
mengambil air di waktu belajar atau bermain mereka, dan
stunting juga dapat diatasi. Semoga ke depannya masyarakat
dapat tergerak untuk berdonasi demi pemenuhan hak anak akan
air bersih.

Vonny Anggraini, Aktor mengungkapkan, “Lari amal (charity run)
buat saya adalah bentuk rasa syukur atas banyak hal yang saya
terima dari kehidupan, dan saya merasa harus memberikan juga
untuk kehidupan yang lain. Tahun ini adalah tahun ketiga saya
mengikuti Jelajah Timur. melalui Jelajah Timur, saya dapat
berbagi dan memberikan manfaat untuk pemenuhan akses air
bersih bagi masyarakat NTT dalam rangka mencegah stunting dan
gizi buruk.

Abdoullah Mitiche, Pelari Marathon Dunia menuturkan alasannya
mengikuti Jelajah Timur, bahwa Motivasi utama bagi saya untuk
berlari adalah akses untuk mendapatkan air bersih merupakan
hak asasi manusia. Sejak mengikuti Jelajah Timur tahun lalu
saya melihat secara langsung bagaimana masyarakat yang kurang
beruntung menerima dampak positif dari pembangunan akses air
bersih di Desa-desa di NTT. Saya sangat senang dapat
berpartisipasi dalam Jelajah Timur dan berharap setiap langkah
lari kami dapat berguna bagi anak-anak di Lembata.”

Jelajah Timur : Run for Equality merupakan salah satu kampanye



tahunan Plan Indonesia untuk mendukung pemenuhan sarana air
bersih di NTT. Pada tahun 2020, melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia telah berhasil mengumpulkan donasi lebih dari Rp 2
Miliar dimana sebanyak 3.805 individu telah merasakan akses
air bersih yang layak di 5 Desa di NTT yaitu Desa Tedamude dan
Nggolonio di Kabupaten Nagekeo dan Desa Leuwayan, Kaohua, dan
Kalikur WL di Kabupaten Lembata.

“Setiap tahunnya Jelajah Timur berhasil memberikan dampak bagi
ribuan individu di NTT yang telah merasakan akses air bersih.
Kedepannya kami berharap semakin banyak pihak akan tergerak,
seperti pemerintah daerah, pihak swasta, dan tentunya
masyarakat untuk membantu pemenuhan air bersih di NTT,
terutama dalam mencegah stunting,” tutup Dini Widiastuti.

Tahun ini, masyarakat juga dapat terlibat dalam Jelajah Timur:
Run for Equality dengan mengikuti Jelajah Timur virtual
challenge yaitu kegiatan berlari yang dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Kemudian, jarak lari yang ditempuh
dikumpulkan hingga target lari tertentu. Hasil pendaftaran
melalui platform Virtuathlon akan menjadi donasi untuk
pengadaan akses air bersih di NTT.

Selain dengan berlari atau bersepeda, masyarakat dapat turut
mendukung misi Plan Indonesia melalui
kitabisa.com/jelajahtimur. Hingga hari ini, (27/11) donasi
lebih dari Rpl miliar dari target Rp 800 juta telah terkumpul.
Donasi ini masih dibuka hingga 15 hari ke depan. Seluruh
rangkaian kegiatan Jelajah Timur: Run for Equality didukung
oleh Citilink, Duralink, dan Pemerintah Kabupaten Lembata.

Kesetaraan bagi anak perempuan. Plan Indonesia
mengimplementasikan aktivitasnya melalui empat program, yaitu
Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak, Kesehatan dan Agensi
Remaja, Ketenagakerjaan dan Kewirausahaan Kaum Muda, serta
Kesiapsiagaan Bencana dan Respons Kemanusiaan. Kami bekerja di
7 provinsi, termasuk di Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, DKI Jakarta, Jawa



Tengah, dan Jawa Barat, dengan target untuk memberdayakan 1
juta anak perempuan. Selain itu, Plan Indonesia juga membina
36 ribu anak perempuan dan laki-laki di Nusa Tenggara Timur.

Tentang Plan International

Plan International adalah organisasi pengembangan masyarakat
dan kemanusiaan internasional yang berfokus pada pemenuhan hak
anak dan kesetaraan anak perempuan. Kami memperjuangkan sebuah
dunia yang adil untuk pemenuhan hak anak dan kesetaraan bagi
anak perempuan, bekerja bersama anak, kaum muda, masyarakat
dan mitra. Plan International bekerja bersama anak-anak, kaum
muda dan masyarakat untuk mengatasi akar masalah diskriminasi
terhadap perempuan, eksklusi dan kerentanan. Dengan capaian,
pengalaman dan pengetahuan, Plan International mendorong
perubahan dalam praktek dan kebijakan tingkat lokal, nasional
dan global.

Plan International tidak berafiliasi dengan agama, organisasi
politik atau pemerintahan tertentu. Lebih dari 80 tahun, Plan
International membangun kemitraan yang kuat untuk hak anak.
Saat ini kami bekerja di lebih dari 70 negara. (*Tim)
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Bangun Sarana Air Bersih di
NTT Demi Cegah Stunting
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Lembata, mwartapedia.com — Membawa misi pemenuhan Hak anak
dan kesetaraan bagi perempuan, tahun ini Yayasan Plan
International Indonesia (Plan Indonesia) kembali menggelar
Jelajah Timur Run for Equality, sebuah kampanye penggalangan
dana untuk membangun akses air bersih di desa-desa di Nusa
Tenggara Timur (NTT) demi mencegah Stunting pada anak, Sabtu
(27/11/2021).

Hari ini 44 pelari di Pulau Lembata dan lebih dari 121 pelari
dan pesepeda yang mewakili 26 komunitas di 20 kota di
Indonesia dan 8 negara telah berlari menempuh 100 kilo meter
sejak Jumat (26/11) malam hari. Kegiatan ini berlangsung
sesual dengan protokol kesehatan. Melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia akan membangun akses air bersih didua Desa yaitu
Desa Mahal 1 dan 2 di Kabupaten Lembata, NTT.

Dini Widiastuti, Direktur Eksekutif Plan Indonesia yang juga
merupakan pelari Jelajah Timur di Lembata menjelaskan, bahwa
akses air bersih tidak hanya mampu mengurangi beban dan risiko
yang dihadapi masyarakat serta anak-anak perempuan di NTT,
namun juga berkontribusi terhadap pengurangan stunting.

“Pemenuhan akses air bersih adalah kunci dalam memperjuangkan
hak-hak anak terutama anak perempuan di NTT. Tahun ini adalah
tahun ketiga bagi Plan Indonesia dalam menyelenggarakan
Jelajah Timur yang kembali menjadi penegas akan komitmen kami
terhadap misi untuk memperjuangkan hak anak dan kesetaraan
bagi anak perempuan. Saya juga gembira dapat berlari bersama
para pelari baik untuk memastikan air bersih sebagai kebutuhan
dasar dapat dirasakan oleh masyarakat di NTT sebagai salah
satu wilayah kerja Plan Indonesia,” Ungkap Dini.
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Akses air bersih yang masih Tlangka menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat di NTT dimana mereka harus berjalan
kaki hingga lima kilometer untuk memenuhi kebutuhan air. Lebih
dari itu, anak perempuan sering dibebankan untuk menjalani
tanggung jawab ini. Akibatnya, anak perempuan kehilangan waktu
bermain dan belajarnya karena kelelahan. Belum lagi mereka
rentan risiko kekerasan di perjalanan mengambil air bersih.

Sulitnya akses terhadap air bersih membuat keluarga di NTT
menghabiskan sebagian besar anggaran rumah tangga untuk
membeli air bersih ketimbang memenuhi kebutuhan gizi anak.
Sehingga, kelangkaan air berdampak pada angka stunting di NTT.
Studi Status Gizi Balita Kementerian Kesehatan RI tahun 2019
menunjukkan, bahwa NTT merupakan provinsi dengan angka
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia hingga mencapal
43,8 persen.

Berangkat dari permasalahan ini lebih dari 100 pelari dan
pesepeda bersama-sama berkomitmen untuk mewujudkan akses air
bersih di NTT. Diantara para pelari adalah Bupati Lembata,
Thomas Ola Langoday, Adita Irawati, Natascha Oking, Vonny
Anggraini, dan Abdoullah Mitiche.

Adita Irawati, Staf Ahli Menteri Perhubungan mengungkapkan,
bahwa Jelajah Timur 2020 memberi pengalaman sangat berkesan
buat saya, karena selain berlari menyusuri indahnya Nagekeo
hingga Bajawa, saya berkesempatan berjumpa dengan anak-anak

di Desa Tedakisa, Nagekeo dan melihat langsung instalasi air
bersih yang sudah dibangun hasil dari bersih di kawasan yang
sulit air seperti di NTT. Karena menyediakan air bersih
berarti mempersiapkan generasi masa depan Indonesia yang lebih
sehat dan berkualitas, termasuk untuk masa depan anak-anak
yang ada di NTT.

Senada dengan Adita, Natascha Oking, Pelari Baik juga
mengatakan, bahwa Saya senang berlari sambil menikmati
keindahan pulau Lembata serta mengumpulkan donasi untuk
pengadaan air bersih di beberapa desa di Lembata. Dengan



berlari, anak-anak perempuan di NTT tidak perlu berjauh-jauh
mengambil air di waktu belajar atau bermain mereka, dan
stunting juga dapat diatasi. Semoga ke depannya masyarakat
dapat tergerak untuk berdonasi demi pemenuhan hak anak akan
air bersih.

Vonny Anggraini, Aktor mengungkapkan, “Lari amal (charity run)
buat saya adalah bentuk rasa syukur atas banyak hal yang saya
terima dari kehidupan, dan saya merasa harus memberikan juga
untuk kehidupan yang lain. Tahun ini adalah tahun ketiga saya
mengikuti Jelajah Timur. melalui Jelajah Timur, saya dapat
berbagi dan memberikan manfaat untuk pemenuhan akses air
bersih bagi masyarakat NTT dalam rangka mencegah stunting dan
gizi buruk.

Abdoullah Mitiche, Pelari Marathon Dunia menuturkan alasannya
mengikuti Jelajah Timur, bahwa Motivasi utama bagi saya untuk
berlari adalah akses untuk mendapatkan air bersih merupakan
hak asasi manusia. Sejak mengikuti Jelajah Timur tahun lalu
saya melihat secara langsung bagaimana masyarakat yang kurang
beruntung menerima dampak positif dari pembangunan akses air
bersih di Desa-desa di NTT. Saya sangat senang dapat
berpartisipasi dalam Jelajah Timur dan berharap setiap langkah
lari kami dapat berguna bagi anak-anak di Lembata.”

Jelajah Timur : Run for Equality merupakan salah satu kampanye
tahunan Plan Indonesia untuk mendukung pemenuhan sarana air
bersih di NTT. Pada tahun 2020, melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia telah berhasil mengumpulkan donasi lebih dari Rp 2
Miliar dimana sebanyak 3.805 individu telah merasakan akses
air bersih yang layak di 5 Desa di NTT yaitu Desa Tedamude dan
Nggolonio di Kabupaten Nagekeo dan Desa Leuwayan, Kaohua, dan
Kalikur WL di Kabupaten Lembata.

“Setiap tahunnya Jelajah Timur berhasil memberikan dampak bagi
ribuan individu di NTT yang telah merasakan akses air bersih.
Kedepannya kami berharap semakin banyak pihak akan tergerak,
seperti pemerintah daerah, pihak swasta, dan tentunya



masyarakat untuk membantu pemenuhan air bersih di NTT,
terutama dalam mencegah stunting,” tutup Dini Widiastuti.

Tahun ini, masyarakat juga dapat terlibat dalam Jelajah Timur:
Run for Equality dengan mengikuti Jelajah Timur virtual
challenge yaitu kegiatan berlari yang dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Kemudian, jarak lari yang ditempuh
dikumpulkan hingga target lari tertentu. Hasil pendaftaran
melalui platform Virtuathlon akan menjadi donasi untuk
pengadaan akses air bersih di NTT.

Selain dengan berlari atau bersepeda, masyarakat dapat turut
mendukung misi Plan Indonesia melalui
kitabisa.com/jelajahtimur. Hingga hari ini, (27/11) donasi
lebih dari Rpl miliar dari target Rp 800 juta telah terkumpul.
Donasi ini masih dibuka hingga 15 hari ke depan. Seluruh
rangkaian kegiatan Jelajah Timur: Run for Equality didukung
oleh Citilink, Duralink, dan Pemerintah Kabupaten Lembata.

Kesetaraan bagi anak perempuan. Plan Indonesia
mengimplementasikan aktivitasnya melalui empat program, yaitu
Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak, Kesehatan dan Agensi
Remaja, Ketenagakerjaan dan Kewirausahaan Kaum Muda, serta
Kesiapsiagaan Bencana dan Respons Kemanusiaan. Kami bekerja di
7 provinsi, termasuk di Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, DKI Jakarta, Jawa
Tengah, dan Jawa Barat, dengan target untuk memberdayakan 1
juta anak perempuan. Selain itu, Plan Indonesia juga membina
36 ribu anak perempuan dan laki-laki di Nusa Tenggara Timur.

Tentang Plan International

Plan International adalah organisasi pengembangan masyarakat
dan kemanusiaan internasional yang berfokus pada pemenuhan hak
anak dan kesetaraan anak perempuan. Kami memperjuangkan sebuah
dunia yang adil untuk pemenuhan hak anak dan kesetaraan bagi
anak perempuan, bekerja bersama anak, kaum muda, masyarakat
dan mitra. Plan International bekerja bersama anak-anak, kaum



muda dan masyarakat untuk mengatasi akar masalah diskriminasi
terhadap perempuan, eksklusi dan kerentanan. Dengan capaian,
pengalaman dan pengetahuan, Plan International mendorong
perubahan dalam praktek dan kebijakan tingkat lokal, nasional
dan global.

Plan International tidak berafiliasi dengan agama, organisasi
politik atau pemerintahan tertentu. Lebih dari 80 tahun, Plan
International membangun kemitraan yang kuat untuk hak anak.
Saat ini kami bekerja di lebih dari 70 negara. (*Tim)

Jelajah Timur 2021: 165
Pelari Tempuh 100 Km untuk
Bangun Sarana Air Bersih di
NTT Demi Cegah Stunting

Lembata, mwartapedia.com — Membawa misi pemenuhan Hak anak
dan kesetaraan bagi perempuan, tahun ini Yayasan Plan
International Indonesia (Plan Indonesia) kembali menggelar
Jelajah Timur Run for Equality, sebuah kampanye penggalangan
dana untuk membangun akses air bersih di desa-desa di Nusa
Tenggara Timur (NTT) demi mencegah Stunting pada anak, Sabtu
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(27/11/2021).

Hari ini 44 pelari di Pulau Lembata dan lebih dari 121 pelari
dan pesepeda yang mewakili 26 komunitas di 20 kota di
Indonesia dan 8 negara telah berlari menempuh 100 kilo meter
sejak Jumat (26/11) malam hari. Kegiatan ini berlangsung
sesual dengan protokol kesehatan. Melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia akan membangun akses air bersih didua Desa yaitu
Desa Mahal 1 dan 2 di Kabupaten Lembata, NTT.

Dini Widiastuti, Direktur Eksekutif Plan Indonesia yang juga
merupakan pelari Jelajah Timur di Lembata menjelaskan, bahwa
akses air bersih tidak hanya mampu mengurangi beban dan risiko
yang dihadapi masyarakat serta anak-anak perempuan di NTT,
namun juga berkontribusi terhadap pengurangan stunting.

“Pemenuhan akses air bersih adalah kunci dalam memperjuangkan
hak-hak anak terutama anak perempuan di NTT. Tahun ini adalah
tahun ketiga bagi Plan Indonesia dalam menyelenggarakan
Jelajah Timur yang kembali menjadi penegas akan komitmen kami
terhadap misi untuk memperjuangkan hak anak dan kesetaraan
bagi anak perempuan. Saya juga gembira dapat berlari bersama
para pelari baik untuk memastikan air bersih sebagai kebutuhan
dasar dapat dirasakan oleh masyarakat di NTT sebagai salah
satu wilayah kerja Plan Indonesia,” Ungkap Dini.

Akses air bersih yang masih langka menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat di NTT dimana mereka harus berjalan
kaki hingga lima kilometer untuk memenuhi kebutuhan air. Lebih
dari itu, anak perempuan sering dibebankan untuk menjalani
tanggung jawab ini. Akibatnya, anak perempuan kehilangan waktu
bermain dan belajarnya karena kelelahan. Belum lagi mereka
rentan risiko kekerasan di perjalanan mengambil air bersih.

Sulitnya akses terhadap air bersih membuat keluarga di NTT
menghabiskan sebagian besar anggaran rumah tangga untuk
membeli air bersih ketimbang memenuhi kebutuhan gizi anak.
Sehingga, kelangkaan air berdampak pada angka stunting di NTT.



Studi Status Gizi Balita Kementerian Kesehatan RI tahun 2019
menunjukkan, bahwa NTT merupakan provinsi dengan angka
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia hingga mencapail
43,8 persen.

Berangkat dari permasalahan ini lebih dari 100 pelari dan
pesepeda bersama-sama berkomitmen untuk mewujudkan akses air
bersih di NTT. Diantara para pelari adalah Bupati Lembata,
Thomas Ola Langoday, Adita Irawati, Natascha Oking, Vonny
Anggraini, dan Abdoullah Mitiche.

Adita Irawati, Staf Ahli Menteri Perhubungan mengungkapkan,
bahwa Jelajah Timur 2020 memberi pengalaman sangat berkesan
buat saya, karena selain berlari menyusuri indahnya Nagekeo
hingga Bajawa, saya berkesempatan berjumpa dengan anak-anak

di Desa Tedakisa, Nagekeo dan melihat langsung instalasi air
bersih yang sudah dibangun hasil dari bersih di kawasan yang
sulit air seperti di NTT. Karena menyediakan air bersih
berarti mempersiapkan generasi masa depan Indonesia yang lebih
sehat dan berkualitas, termasuk untuk masa depan anak-anak
yang ada di NTT.

Senada dengan Adita, Natascha Oking, Pelari Baik juga
mengatakan, bahwa Saya senang berlari sambil menikmati
keindahan pulau Lembata serta mengumpulkan donasi untuk
pengadaan air bersih di beberapa desa di Lembata. Dengan
berlari, anak-anak perempuan di NTT tidak perlu berjauh-jauh
mengambil air di waktu belajar atau bermain mereka, dan
stunting juga dapat diatasi. Semoga ke depannya masyarakat
dapat tergerak untuk berdonasi demi pemenuhan hak anak akan
air bersih.

Vonny Anggraini, Aktor mengungkapkan, “Lari amal (charity run)
buat saya adalah bentuk rasa syukur atas banyak hal yang saya
terima dari kehidupan, dan saya merasa harus memberikan juga
untuk kehidupan yang lain. Tahun ini adalah tahun ketiga saya
mengikuti Jelajah Timur. melalui Jelajah Timur, saya dapat
berbagi dan memberikan manfaat untuk pemenuhan akses air



bersih bagi masyarakat NTT dalam rangka mencegah stunting dan
gizi buruk.

Abdoullah Mitiche, Pelari Marathon Dunia menuturkan alasannya
mengikuti Jelajah Timur, bahwa Motivasi utama bagi saya untuk
berlari adalah akses untuk mendapatkan air bersih merupakan
hak asasi manusia. Sejak mengikuti Jelajah Timur tahun lalu
saya melihat secara langsung bagaimana masyarakat yang kurang
beruntung menerima dampak positif dari pembangunan akses air
bersih di Desa-desa di NTT. Saya sangat senang dapat
berpartisipasi dalam Jelajah Timur dan berharap setiap langkah
lari kami dapat berguna bagi anak-anak di Lembata.”

Jelajah Timur : Run for Equality merupakan salah satu kampanye
tahunan Plan Indonesia untuk mendukung pemenuhan sarana air
bersih di NTT. Pada tahun 2020, melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia telah berhasil mengumpulkan donasi lebih dari Rp 2
Miliar dimana sebanyak 3.805 individu telah merasakan akses
air bersih yang layak di 5 Desa di NTT yaitu Desa Tedamude dan
Nggolonio di Kabupaten Nagekeo dan Desa Leuwayan, Kaohua, dan
Kalikur WL di Kabupaten Lembata.

“Setiap tahunnya Jelajah Timur berhasil memberikan dampak bagi
ribuan individu di NTT yang telah merasakan akses air bersih.
Kedepannya kami berharap semakin banyak pihak akan tergerak,
seperti pemerintah daerah, pihak swasta, dan tentunya
masyarakat untuk membantu pemenuhan air bersih di NTT,
terutama dalam mencegah stunting,” tutup Dini Widiastuti.

Tahun ini, masyarakat juga dapat terlibat dalam Jelajah Timur:
Run for Equality dengan mengikuti Jelajah Timur virtual
challenge yaitu kegiatan berlari yang dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Kemudian, jarak lari yang ditempuh
dikumpulkan hingga target lari tertentu. Hasil pendaftaran
melalui platform Virtuathlon akan menjadi donasi untuk
pengadaan akses air bersih di NTT.

Selain dengan berlari atau bersepeda, masyarakat dapat turut



mendukung misi Plan Indonesia melalui
kitabisa.com/jelajahtimur. Hingga hari ini, (27/11) donasi
lebih dari Rpl miliar dari target Rp 800 juta telah terkumpul.
Donasi ini masih dibuka hingga 15 hari ke depan. Seluruh
rangkaian kegiatan Jelajah Timur: Run for Equality didukung
oleh Citilink, Duralink, dan Pemerintah Kabupaten Lembata.

Kesetaraan bagi anak perempuan. Plan Indonesia
mengimplementasikan aktivitasnya melalui empat program, yaitu
Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak, Kesehatan dan Agensi
Remaja, Ketenagakerjaan dan Kewirausahaan Kaum Muda, serta
Kesiapsiagaan Bencana dan Respons Kemanusiaan. Kami bekerja di
7 provinsi, termasuk di Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, DKI Jakarta, Jawa
Tengah, dan Jawa Barat, dengan target untuk memberdayakan 1
juta anak perempuan. Selain itu, Plan Indonesia juga membina
36 ribu anak perempuan dan laki-laki di Nusa Tenggara Timur.

Tentang Plan International

Plan International adalah organisasi pengembangan masyarakat
dan kemanusiaan internasional yang berfokus pada pemenuhan hak
anak dan kesetaraan anak perempuan. Kami memperjuangkan sebuah
dunia yang adil untuk pemenuhan hak anak dan kesetaraan bagi
anak perempuan, bekerja bersama anak, kaum muda, masyarakat
dan mitra. Plan International bekerja bersama anak-anak, kaum
muda dan masyarakat untuk mengatasi akar masalah diskriminasi
terhadap perempuan, eksklusi dan kerentanan. Dengan capaian,
pengalaman dan pengetahuan, Plan International mendorong
perubahan dalam praktek dan kebijakan tingkat lokal, nasional
dan global.

Plan International tidak berafiliasi dengan agama, organisasi
politik atau pemerintahan tertentu. Lebih dari 80 tahun, Plan
International membangun kemitraan yang kuat untuk hak anak.
Saat ini kami bekerja di lebih dari 70 negara. (*Tim)



Jelajah Timur 2021: 165
Pelari Tempuh 100 Km untuk
Bangun Sarana Air Bersih di
NTT Demi Cegah Stunting

Lembata, mwartapedia.com — Membawa misi pemenuhan Hak anak
dan kesetaraan bagi perempuan, tahun ini Yayasan Plan
International Indonesia (Plan Indonesia) kembali menggelar
Jelajah Timur Run for Equality, sebuah kampanye penggalangan
dana untuk membangun akses air bersih di desa-desa di Nusa
Tenggara Timur (NTT) demi mencegah Stunting pada anak, Sabtu
(27/11/2021).

Hari ini 44 pelari di Pulau Lembata dan lebih dari 121 pelari
dan pesepeda yang mewakili 26 komunitas di 20 kota di
Indonesia dan 8 negara telah berlari menempuh 100 kilo meter
sejak Jumat (26/11) malam hari. Kegiatan ini berlangsung
sesuaili dengan protokol kesehatan. Melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia akan membangun akses air bersih didua Desa yaitu
Desa Mahal 1 dan 2 di Kabupaten Lembata, NTT.

Dini Widiastuti, Direktur Eksekutif Plan Indonesia yang juga
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merupakan pelari Jelajah Timur di Lembata menjelaskan, bahwa
akses air bersih tidak hanya mampu mengurangi beban dan risiko
yang dihadapi masyarakat serta anak-anak perempuan di NTT,
namun juga berkontribusi terhadap pengurangan stunting.

“Pemenuhan akses air bersih adalah kunci dalam memperjuangkan
hak-hak anak terutama anak perempuan di NTT. Tahun ini adalah
tahun ketiga bagi Plan Indonesia dalam menyelenggarakan
Jelajah Timur yang kembali menjadi penegas akan komitmen kami
terhadap misi untuk memperjuangkan hak anak dan kesetaraan
bagi anak perempuan. Saya juga gembira dapat berlari bersama
para pelari baik untuk memastikan air bersih sebagai kebutuhan
dasar dapat dirasakan oleh masyarakat di NTT sebagai salah
satu wilayah kerja Plan Indonesia,” Ungkap Dini.

Akses air bersih yang masih langka menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat di NTT dimana mereka harus berjalan
kaki hingga lima kilometer untuk memenuhi kebutuhan air. Lebih
dari itu, anak perempuan sering dibebankan untuk menjalani
tanggung jawab ini. Akibatnya, anak perempuan kehilangan waktu
bermain dan belajarnya karena kelelahan. Belum lagi mereka
rentan risiko kekerasan di perjalanan mengambil air bersih.

Sulitnya akses terhadap air bersih membuat keluarga di NTT
menghabiskan sebagian besar anggaran rumah tangga untuk
membeli air bersih ketimbang memenuhi kebutuhan gizi anak.
Sehingga, kelangkaan air berdampak pada angka stunting di NTT.
Studi Status Gizi Balita Kementerian Kesehatan RI tahun 2019
menunjukkan, bahwa NTT merupakan provinsi dengan angka
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia hingga mencapail
43,8 persen.

Berangkat dari permasalahan ini lebih dari 100 pelari dan
pesepeda bersama-sama berkomitmen untuk mewujudkan akses air
bersih di NTT. Diantara para pelari adalah Bupati Lembata,
Thomas Ola Langoday, Adita Irawati, Natascha Oking, Vonny
Anggraini, dan Abdoullah Mitiche.



Adita Irawati, Staf Ahli Menteri Perhubungan mengungkapkan,
bahwa Jelajah Timur 2020 memberi pengalaman sangat berkesan
buat saya, karena selain berlari menyusuri indahnya Nagekeo
hingga Bajawa, saya berkesempatan berjumpa dengan anak-anak

di Desa Tedakisa, Nagekeo dan melihat langsung instalasi air
bersih yang sudah dibangun hasil dari bersih di kawasan yang
sulit air seperti di NTT. Karena menyediakan air bersih
berarti mempersiapkan generasi masa depan Indonesia yang lebih
sehat dan berkualitas, termasuk untuk masa depan anak-anak
yang ada di NTT.

Senada dengan Adita, Natascha Oking, Pelari Baik juga
mengatakan, bahwa Saya senang berlari sambil menikmati
keindahan pulau Lembata serta mengumpulkan donasi untuk
pengadaan air bersih di beberapa desa di Lembata. Dengan
berlari, anak-anak perempuan di NTT tidak perlu berjauh-jauh
mengambil air di waktu belajar atau bermain mereka, dan
stunting juga dapat diatasi. Semoga ke depannya masyarakat
dapat tergerak untuk berdonasi demi pemenuhan hak anak akan
air bersih.

Vonny Anggraini, Aktor mengungkapkan, “Lari amal (charity run)
buat saya adalah bentuk rasa syukur atas banyak hal yang saya
terima dari kehidupan, dan saya merasa harus memberikan juga
untuk kehidupan yang lain. Tahun ini adalah tahun ketiga saya
mengikuti Jelajah Timur. melalui Jelajah Timur, saya dapat
berbagi dan memberikan manfaat untuk pemenuhan akses air
bersih bagi masyarakat NTT dalam rangka mencegah stunting dan
gizi buruk.

Abdoullah Mitiche, Pelari Marathon Dunia menuturkan alasannya
mengikuti Jelajah Timur, bahwa Motivasi utama bagi saya untuk
berlari adalah akses untuk mendapatkan air bersih merupakan
hak asasi manusia. Sejak mengikuti Jelajah Timur tahun lalu
saya melihat secara langsung bagaimana masyarakat yang kurang
beruntung menerima dampak positif dari pembangunan akses air
bersih di Desa-desa di NTT. Saya sangat senang dapat
berpartisipasi dalam Jelajah Timur dan berharap setiap langkah



lari kami dapat berguna bagi anak-anak di Lembata.”

Jelajah Timur : Run for Equality merupakan salah satu kampanye
tahunan Plan Indonesia untuk mendukung pemenuhan sarana air
bersih di NTT. Pada tahun 2020, melalui Jelajah Timur, Plan
Indonesia telah berhasil mengumpulkan donasi lebih dari Rp 2
Miliar dimana sebanyak 3.805 individu telah merasakan akses
air bersih yang layak di 5 Desa di NTT yaitu Desa Tedamude dan
Nggolonio di Kabupaten Nagekeo dan Desa Leuwayan, Kaohua, dan
Kalikur WL di Kabupaten Lembata.

“Setiap tahunnya Jelajah Timur berhasil memberikan dampak bagi
ribuan individu di NTT yang telah merasakan akses air bersih.
Kedepannya kami berharap semakin banyak pihak akan tergerak,
seperti pemerintah daerah, pihak swasta, dan tentunya
masyarakat untuk membantu pemenuhan air bersih di NTT,
terutama dalam mencegah stunting,” tutup Dini Widiastuti.

Tahun ini, masyarakat juga dapat terlibat dalam Jelajah Timur:
Run for Equality dengan mengikuti Jelajah Timur virtual
challenge yaitu kegiatan berlari yang dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Kemudian, jarak lari yang ditempuh
dikumpulkan hingga target lari tertentu. Hasil pendaftaran
melalui platform Virtuathlon akan menjadi donasi untuk
pengadaan akses air bersih di NTT.

Selain dengan berlari atau bersepeda, masyarakat dapat turut
mendukung misi Plan Indonesia melalui
kitabisa.com/jelajahtimur. Hingga hari ini, (27/11) donasi
lebih dari Rpl miliar dari target Rp 800 juta telah terkumpul.
Donasi ini masih dibuka hingga 15 hari ke depan. Seluruh
rangkaian kegiatan Jelajah Timur: Run for Equality didukung
oleh Citilink, Duralink, dan Pemerintah Kabupaten Lembata.

Kesetaraan bagi anak perempuan. Plan Indonesia
mengimplementasikan aktivitasnya melalui empat program, yaitu
Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak, Kesehatan dan Agensi
Remaja, Ketenagakerjaan dan Kewirausahaan Kaum Muda, serta



Kesiapsiagaan Bencana dan Respons Kemanusiaan. Kami bekerja di
7 provinsi, termasuk di Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, DKI Jakarta, Jawa
Tengah, dan Jawa Barat, dengan target untuk memberdayakan 1
juta anak perempuan. Selain itu, Plan Indonesia juga membina
36 ribu anak perempuan dan laki-laki di Nusa Tenggara Timur.

Tentang Plan International

Plan International adalah organisasi pengembangan masyarakat
dan kemanusiaan internasional yang berfokus pada pemenuhan hak
anak dan kesetaraan anak perempuan. Kami memperjuangkan sebuah
dunia yang adil untuk pemenuhan hak anak dan kesetaraan bagi
anak perempuan, bekerja bersama anak, kaum muda, masyarakat
dan mitra. Plan International bekerja bersama anak-anak, kaum
muda dan masyarakat untuk mengatasi akar masalah diskriminasi
terhadap perempuan, eksklusi dan kerentanan. Dengan capaian,
pengalaman dan pengetahuan, Plan International mendorong
perubahan dalam praktek dan kebijakan tingkat lokal, nasional
dan global.

Plan International tidak berafiliasi dengan agama, organisasi
politik atau pemerintahan tertentu. Lebih dari 80 tahun, Plan
International membangun kemitraan yang kuat untuk hak anak.
Saat ini kami bekerja di lebih dari 70 negara. (*Tim)

PLAN Internasional Lembata
Gelar Lari Amal Jelajah Timur
Run For Equality
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Lewoleba, mwartapedia.com — Plan Internasional Lembata
menggelar Jelajah Timur Run For Equality 100 Km dalam rangka
program Implementasi Areal Lembata bertempat di depan Kantor
Syahbandar Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata,
Jumad (26/11/2021) sebagai titik Start.

Kegiatan tersebut dibuka oleh Bupati Lembata Thomas Ola
Langoday, SE.M.Si didampingi oleh Direktur PLAN Indonesia Ibu.
Dini Widiastuti.

Tampak Hadir Camat Omesuri Ade Hasan Yusuf, SP, Kapolsek
Omesuri IPTU Marjuni, Danramil 1624-04 Omesuri LETDA Hamzah
Bay, Ketua PLAN Lembata, Kawilker Pelabuhan Balauring, Pegawai
PLAN Pusat dan Pegawai PLAN Kab. Lembata, Kab. TTS dan Kab.
Nagakeo sebagai wilayah kerja PLAN Provinsi NTT. Tokoh
Masyarakat dan Masyarakat Desa Balauring, dengan jumlah
keseluruhan yang hadir dalam kegiatan kurang lebih 200 Orang.

Peserta yang akan melaksanakan Lari Amal Jelajah Timur Run For
Equality sejauh 100 Km berjumlah sebanyak 31 Orang dengan Rute
Pelaksanaan sebagai Pelabuhan Rakyat Balauring (START) — Jln.
Trans Kedang — Jln. Trans Lembata — Jln. Trans Nagawutung —
Kuma Resort Desa Waijarang (FINISH).

Pelaksanaan giat lari jarak 100 Km tersebut, terdapat 20 titik
persinggahan dengan rincian setiap 5 Km terdapat 1 titik
persinggahan, yang mana dititik-titik persinggahan tersebut
ditempatkan beberapa Tim Medis dari Dinkes Lab. Lembata
didampingi Pegawai Plan Pusat dengan menyiapkan segala
kebutuhan baik makanan, minuman serta kebutuhan-kebutuhan
lainya yang dibutuhkan oleh peserta lari.


https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjH-f5P-ZP-tMJPNSYr_Yrivnr2kWTLtgYYuzXlgUgcoKrscq70s-pms57ul7JVMZ2EO1P-b_4On79JVeygERAvyrqcVOU5aaFLloe8pa2-tpW4UxaBrOSw8Qljz9Wu6rGY8CfwjNkgrTNdvY-BdrbZMuyP_Vjxv2T-cCvT9Hzp0IBPIQTOkdbEmrJ_=s1080

Bupati lembata, Thomas Ola dalam sambutannya saat membuka
kegiatan, mengucapkan terimakasih kepada management PLAN
Internasional area lembata, atas kerja mulia selama 15 tahun
dengan berbagai macam program-programnya sudah kita nikmati
bersama dan hari ini ada satu program yang spektakuler adalah
menghadirkan 44 pelari baik dari seluruh Indonesia dan juga
luar negeri.

Para pelari mereka yang akan mengikuti Olahraga Lari Amal ini
datang dari seluruh Indonesia dan ada juga yang dari Aljazair
dan Jepang, saya juga berterimakasih kepada Camat Omesuri Dan
kepala Desa Balauring untuk malam ini kita memilih tempat
Start dari arah Timur yakni di Desa Balauring. sebagai bentuk
penghormatan kepada almarhum Bupati kita dan finish nanti baik
100 KM, 50 km dan 10 km akan bertempat di Kuma Resort tempat
kediaman beliau juga ini merupakan bagian dari penghormatan
kepada Beliau.

Thomas Ola mengatakan, besok saya bersama istri juga akan
mengikuti Lari 10 km bersama dengan para pimpinan OPD dan Kami
yakin pasti akan bisa sampai di garis finish.

“Sekali lagi saya mengucapkan terima kasih kepada masyarakat
desa Balauring yang malam hari ini luar biasa Untuk
bBalauring, Bapak-bapak Mama Anak-anak jangan hanya datang
nonton tetapi juga memberikan donasi, dan donasi ini tidak
perlu banyak-banyak dari kita, memberi bagian yang paling
sedikit dari kita akan membantu anak-anak yang menderita
stunting di Kab. Lembata dan anak-anak penderita Gizi Buruk di
Kabupaten Lembata”, ungkap Thomas Ola

Kegiatan lari 100km ini dimaksud untuk memberikan Donasi
berupa penyedian Air Bersih dibeberapa Desa yang berada di
Wilayah Kabupaten Lembata.

Selain pelaksanaan lari jarak 100 Km, juga dilaksanakan lari
jarak 50 Km dan jarak 10 Km pada besok hari Sabtu Tanggal 27
November 2021, yang mana lari jarak 50 Km dengan titik Star



Depan Mako Polres Lembata dan finis Kuma Resort, sedangkan
jarak 10 Km dengan titik star Desa Bour dan finis Kuma Resor
dan pelaksanaan kegiatan tersebut tetap mematuhi Protokol
Kesehatan.

Pelaksanaan Jelajah Timur Run For Equality mendapatkan
Pengamanan dan Pengawalan dari Personil Polres Lembata yang
mempunyai nama dalam Sprin PAM dan dibantu oleh Anggota TNI AD
dimasing-masing Wilayah. (*Tim)

PLAN Internasional Lembata
Gelar Lari Amal Jelajah Timur
Run For Equality

Lewoleba, mwartapedia.com — Plan Internasional Lembata
menggelar Jelajah Timur Run For Equality 100 Km dalam rangka
program Implementasi Areal Lembata bertempat di depan Kantor
Syahbandar Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata,
Jumad (26/11/2021) sebagai titik Start.

Kegiatan tersebut dibuka oleh Bupati Lembata Thomas Ola
Langoday, SE.M.Si didampingi oleh Direktur PLAN Indonesia Ibu.
Dini Widiastuti.
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Tampak Hadir Camat Omesuri Ade Hasan Yusuf, SP, Kapolsek
Omesuri IPTU Marjuni, Danramil 1624-04 Omesuri LETDA Hamzah
Bay, Ketua PLAN Lembata, Kawilker Pelabuhan Balauring, Pegawai
PLAN Pusat dan Pegawai PLAN Kab. Lembata, Kab. TTS dan Kab.
Nagakeo sebagai wilayah kerja PLAN Provinsi NTT. Tokoh
Masyarakat dan Masyarakat Desa Balauring, dengan jumlah
keseluruhan yang hadir dalam kegiatan kurang lebih 200 Orang.

Peserta yang akan melaksanakan Lari Amal Jelajah Timur Run For
Equality sejauh 100 Km berjumlah sebanyak 31 Orang dengan Rute
Pelaksanaan sebagai Pelabuhan Rakyat Balauring (START) — Jln.
Trans Kedang — Jln. Trans Lembata — Jln. Trans Nagawutung —
Kuma Resort Desa Waijarang (FINISH).

Pelaksanaan giat lari jarak 100 Km tersebut, terdapat 20 titik
persinggahan dengan rincian setiap 5 Km terdapat 1 titik
persinggahan, yang mana dititik-titik persinggahan tersebut
ditempatkan beberapa Tim Medis dari Dinkes Lab. Lembata
didampingi Pegawai Plan Pusat dengan menyiapkan segala
kebutuhan baik makanan, minuman serta kebutuhan-kebutuhan
lainya yang dibutuhkan oleh peserta lari.

Bupati lembata, Thomas Ola dalam sambutannya saat membuka
kegiatan, mengucapkan terimakasih kepada management PLAN
Internasional area lembata, atas kerja mulia selama 15 tahun
dengan berbagai macam program-programnya sudah kita nikmati
bersama dan hari ini ada satu program yang spektakuler adalah
menghadirkan 44 pelari baik dari seluruh Indonesia dan juga
luar negeri.

Para pelari mereka yang akan mengikuti Olahraga Lari Amal ini
datang dari seluruh Indonesia dan ada juga yang dari Aljazair
dan Jepang, saya juga berterimakasih kepada Camat Omesuri Dan
kepala Desa Balauring untuk malam ini kita memilih tempat
Start dari arah Timur yakni di Desa Balauring. sebagai bentuk
penghormatan kepada almarhum Bupati kita dan finish nanti baik
100 KM, 50 km dan 10 km akan bertempat di Kuma Resort tempat
kediaman beliau juga ini merupakan bagian dari penghormatan



kepada Beliau.

Thomas Ola mengatakan, besok saya bersama istri juga akan
mengikuti Lari 10 km bersama dengan para pimpinan OPD dan Kami
yakin pasti akan bisa sampai di garis finish.

“Sekali lagi saya mengucapkan terima kasih kepada masyarakat
desa Balauring yang malam hari ini luar biasa Untuk
bBalauring, Bapak-bapak Mama Anak-anak jangan hanya datang
nonton tetapi juga memberikan donasi, dan donasi ini tidak
perlu banyak-banyak dari kita, memberi bagian yang paling
sedikit dari kita akan membantu anak-anak yang menderita
stunting di Kab. Lembata dan anak-anak penderita Gizi Buruk di
Kabupaten Lembata”, ungkap Thomas Ola

Kegiatan lari 100km ini dimaksud untuk memberikan Donasi
berupa penyedian Air Bersih dibeberapa Desa yang berada di
Wilayah Kabupaten Lembata.

Selain pelaksanaan lari jarak 100 Km, juga dilaksanakan lari
jarak 50 Km dan jarak 10 Km pada besok hari Sabtu Tanggal 27
November 2021, yang mana lari jarak 50 Km dengan titik Star
Depan Mako Polres Lembata dan finis Kuma Resort, sedangkan
jarak 10 Km dengan titik star Desa Bour dan finis Kuma Resor
dan pelaksanaan kegiatan tersebut tetap mematuhi Protokol
Kesehatan.

Pelaksanaan Jelajah Timur Run For Equality mendapatkan
Pengamanan dan Pengawalan dari Personil Polres Lembata yang
mempunyai nama dalam Sprin PAM dan dibantu oleh Anggota TNI AD
dimasing-masing Wilayah. (*Tim)




PLAN Internasional Lembata
Gelar Lari Amal Jelajah Timur
Run For Equality

Lewoleba, mwartapedia.com — Plan Internasional Lembata
menggelar Jelajah Timur Run For Equality 100 Km dalam rangka
program Implementasi Areal Lembata bertempat di depan Kantor
Syahbandar Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata,
Jumad (26/11/2021) sebagai titik Start.

Kegiatan tersebut dibuka oleh Bupati Lembata Thomas Ola
Langoday, SE.M.Si didampingi oleh Direktur PLAN Indonesia Ibu.
Dini Widiastuti.

Tampak Hadir Camat Omesuri Ade Hasan Yusuf, SP, Kapolsek
Omesuri IPTU Marjuni, Danramil 1624-04 Omesuri LETDA Hamzah
Bay, Ketua PLAN Lembata, Kawilker Pelabuhan Balauring, Pegawai
PLAN Pusat dan Pegawai PLAN Kab. Lembata, Kab. TTS dan Kab.
Nagakeo sebagai wilayah kerja PLAN Provinsi NTT. Tokoh
Masyarakat dan Masyarakat Desa Balauring, dengan jumlah
keseluruhan yang hadir dalam kegiatan kurang lebih 200 Orang.

Peserta yang akan melaksanakan Lari Amal Jelajah Timur Run For
Equality sejauh 100 Km berjumlah sebanyak 31 Orang dengan Rute
Pelaksanaan sebagai Pelabuhan Rakyat Balauring (START) — Jln.
Trans Kedang — Jln. Trans Lembata — Jln. Trans Nagawutung —
Kuma Resort Desa Waijarang (FINISH).
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Pelaksanaan giat lari jarak 100 Km tersebut, terdapat 20 titik
persinggahan dengan rincian setiap 5 Km terdapat 1 titik
persinggahan, yang mana dititik-titik persinggahan tersebut
ditempatkan beberapa Tim Medis dari Dinkes Lab. Lembata
didampingi Pegawai Plan Pusat dengan menyiapkan segala
kebutuhan baik makanan, minuman serta kebutuhan-kebutuhan
lainya yang dibutuhkan oleh peserta lari.

Bupati lembata, Thomas Ola dalam sambutannya saat membuka
kegiatan, mengucapkan terimakasih kepada management PLAN
Internasional area lembata, atas kerja mulia selama 15 tahun
dengan berbagai macam program-programnya sudah kita nikmati
bersama dan hari ini ada satu program yang spektakuler adalah
menghadirkan 44 pelari baik dari seluruh Indonesia dan juga
luar negeri.

Para pelari mereka yang akan mengikuti Olahraga Lari Amal ini
datang dari seluruh Indonesia dan ada juga yang dari Aljazair
dan Jepang, saya juga berterimakasih kepada Camat Omesuri Dan
kepala Desa Balauring untuk malam ini kita memilih tempat
Start dari arah Timur yakni di Desa Balauring. sebagai bentuk
penghormatan kepada almarhum Bupati kita dan finish nanti baik
100 KM, 50 km dan 10 km akan bertempat di Kuma Resort tempat
kediaman beliau juga ini merupakan bagian dari penghormatan
kepada Beliau.

Thomas Ola mengatakan, besok saya bersama istri juga akan
mengikuti Lari 10 km bersama dengan para pimpinan OPD dan Kami
yakin pasti akan bisa sampai di garis finish.

“Sekali lagi saya mengucapkan terima kasih kepada masyarakat
desa Balauring yang malam hari ini luar biasa Untuk
bBalauring, Bapak-bapak Mama Anak-anak jangan hanya datang
nonton tetapi juga memberikan donasi, dan donasi ini tidak
perlu banyak-banyak dari kita, memberi bagian yang paling
sedikit dari kita akan membantu anak-anak yang menderita
stunting di Kab. Lembata dan anak-anak penderita Gizi Buruk di
Kabupaten Lembata”, ungkap Thomas Ola



Kegiatan lari 100km ini dimaksud untuk memberikan Donasi
berupa penyedian Air Bersih dibeberapa Desa yang berada di
Wilayah Kabupaten Lembata.

Selain pelaksanaan lari jarak 100 Km, juga dilaksanakan lari
jarak 50 Km dan jarak 10 Km pada besok hari Sabtu Tanggal 27
November 2021, yang mana lari jarak 50 Km dengan titik Star
Depan Mako Polres Lembata dan finis Kuma Resort, sedangkan
jarak 10 Km dengan titik star Desa Bour dan finis Kuma Resor
dan pelaksanaan kegiatan tersebut tetap mematuhi Protokol
Kesehatan.

Pelaksanaan Jelajah Timur Run For Equality mendapatkan
Pengamanan dan Pengawalan dari Personil Polres Lembata yang
mempunyai nama dalam Sprin PAM dan dibantu oleh Anggota TNI AD
dimasing-masing Wilayah. (*Tim)

PLAN Internasional Lembata
Gelar Lari Amal Jelajah Timur
Run For Equality

Lewoleba, mwartapedia.com - Plan Internasional Lembata
menggelar Jelajah Timur Run For Equality 100 Km dalam rangka
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program Implementasi Areal Lembata bertempat di depan Kantor
Syahbandar Balauring, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata,
Jumad (26/11/2021) sebagai titik Start.

Kegiatan tersebut dibuka oleh Bupati Lembata Thomas Ola
Langoday, SE.M.Si didampingi oleh Direktur PLAN Indonesia Ibu.
Dini Widiastuti.

Tampak Hadir Camat Omesuri Ade Hasan Yusuf, SP, Kapolsek
Omesuri IPTU Marjuni, Danramil 1624-04 Omesuri LETDA Hamzah
Bay, Ketua PLAN Lembata, Kawilker Pelabuhan Balauring, Pegawai
PLAN Pusat dan Pegawai PLAN Kab. Lembata, Kab. TTS dan Kab.
Nagakeo sebagai wilayah kerja PLAN Provinsi NTT. Tokoh
Masyarakat dan Masyarakat Desa Balauring, dengan jumlah
keseluruhan yang hadir dalam kegiatan kurang lebih 200 Orang.

Peserta yang akan melaksanakan Lari Amal Jelajah Timur Run For
Equality sejauh 100 Km berjumlah sebanyak 31 Orang dengan Rute
Pelaksanaan sebagai Pelabuhan Rakyat Balauring (START) — Jln.
Trans Kedang — Jln. Trans Lembata — Jln. Trans Nagawutung —
Kuma Resort Desa Waijarang (FINISH).

Pelaksanaan giat lari jarak 100 Km tersebut, terdapat 20 titik
persinggahan dengan rincian setiap 5 Km terdapat 1 titik
persinggahan, yang mana dititik-titik persinggahan tersebut
ditempatkan beberapa Tim Medis dari Dinkes Lab. Lembata
didampingi Pegawai Plan Pusat dengan menyiapkan segala
kebutuhan baik makanan, minuman serta kebutuhan-kebutuhan
lainya yang dibutuhkan oleh peserta lari.

Bupati lembata, Thomas Ola dalam sambutannya saat membuka
kegiatan, mengucapkan terimakasih kepada management PLAN
Internasional area lembata, atas kerja mulia selama 15 tahun
dengan berbagai macam program-programnya sudah kita nikmati
bersama dan hari ini ada satu program yang spektakuler adalah
menghadirkan 44 pelari baik dari seluruh Indonesia dan juga
luar negeri.

Para pelari mereka yang akan mengikuti Olahraga Lari Amal ini



datang dari seluruh Indonesia dan ada juga yang dari Aljazair
dan Jepang, saya juga berterimakasih kepada Camat Omesuri Dan
kepala Desa Balauring untuk malam ini kita memilih tempat
Start dari arah Timur yakni di Desa Balauring. sebagai bentuk
penghormatan kepada almarhum Bupati kita dan finish nanti baik
100 KM, 50 km dan 10 km akan bertempat di Kuma Resort tempat
kediaman beliau juga ini merupakan bagian dari penghormatan
kepada Beliau.

Thomas 0Ola mengatakan, besok saya bersama istri juga akan
mengikuti Lari 10 km bersama dengan para pimpinan OPD dan Kami
yakin pasti akan bisa sampai di garis finish.

“Sekali lagi saya mengucapkan terima kasih kepada masyarakat
desa Balauring yang malam hari ini luar biasa Untuk
bBalauring, Bapak-bapak Mama Anak-anak jangan hanya datang
nonton tetapi juga memberikan donasi, dan donasi ini tidak
perlu banyak-banyak dari kita, memberi bagian yang paling
sedikit dari kita akan membantu anak-anak yang menderita
stunting di Kab. Lembata dan anak-anak penderita Gizi Buruk di
Kabupaten Lembata”, ungkap Thomas Ola

Kegiatan lari 100km ini dimaksud untuk memberikan Donasi
berupa penyedian Air Bersih dibeberapa Desa yang berada di
Wilayah Kabupaten Lembata.

Selain pelaksanaan lari jarak 100 Km, juga dilaksanakan lari
jarak 50 Km dan jarak 10 Km pada besok hari Sabtu Tanggal 27
November 2021, yang mana lari jarak 50 Km dengan titik Star
Depan Mako Polres Lembata dan finis Kuma Resort, sedangkan
jarak 10 Km dengan titik star Desa Bour dan finis Kuma Resor
dan pelaksanaan kegiatan tersebut tetap mematuhi Protokol
Kesehatan.

Pelaksanaan Jelajah Timur Run For Equality mendapatkan
Pengamanan dan Pengawalan dari Personil Polres Lembata yang
mempunyai nama dalam Sprin PAM dan dibantu oleh Anggota TNI AD
dimasing-masing Wilayah. (*Tim)



